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ABSTRAK 

 

TITIN WAYANAH. Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembentukan pribadi Muslim Siswa di SMK Ma’arif 1 

Wates Kulon Progo. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa selama ini peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan pribadi muslim siswa di sekolah 

masih kurang. Guru PAI kurang mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan di sekolah, sehingga menyebabkan banyak siswa yang masih 

memiliki perilaku yang kurang baik. SMK Ma’arif 1 wates merupakan sekolahan 

swasta terbesar yang ada di kulon Progo, yang memiliki motto unggul dalam 

kompetensi dan mantab dalam iman dan taqwa. Rumusan masalah yang menjadi 

permasalahan  dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk implementasi 

kompetensi kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

pribadi muslim siswa di SMK Ma’arif 1 Wates serta apa saja faktor penghambat 

dan pendukung guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa di SMK Ma’arif 1 Wates 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMK 

Ma’arif 1 Wates Kulon Progo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan, dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi 4 indikator kompetensi 

kepemimpinan guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates terlihat  dalam kegiatan 

pembentukan pribadi muslim siswa yakni dalam kegiatan Qira’ati, sholat dzuhur 

berjamaah, pembacaan Asma’ul Husna, hadroh,infaq, mujahaddah, takziah, 

pesantren Ramadhan, dan pembekalan purna siswa, meliputi kemampuan 

membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku 

akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran 

agama, kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis 

untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 

sekolah, kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 

dankonselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 

sekolah,  serta  kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga 

keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  (2) Dalam proses pengimplementasian kompetensi 

kepemimpinan guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates  menemui berbagai faktor . 

Faktor- faktor itu meliputi faktor pendukung yakni SDM, dan prinsip dan tujuan 

serta  faktor penghambat yakni sarana prasarana yang dimiliki serta kedisiplinan 

guru.  

 

Kata Kunci: Kompetensi kepemimpinan, guru PAI, kepribadian muslim. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sarana yang penting untuk membangun 

dan meningkatkan sumberdaya manusia yang cerdas, selain itu, pendidikan 

juga memiliki peran untuk membentuk masyarakat yang berkualitas. Melalui 

pendidikan masyarakat mampu bersaing dengan negara lain di era yang 

semakin maju ini. Tanpa adanya pendidikan yang kuat, bangsa ini akan 

semakin jauh tertinggal dari bangsa lain. 

Pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa merupakan sebuah 

keharusan, dengan kata lain bisa dikatakan bahwa rendahnya suatu bangsa 

terletak pada tingkat pendidikan yang ada dalam bangsa itu.   Hampir semua 

negara menempatkan pendidikan suatu hal yang penting dan  utama  dalam 

konteks pembangunan bangsa dan negara.
1
 Begitu pula dengan negara 

Indonesia yang menjadikan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 

utama, hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alenia IV yang 

menegaskan bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Demikian halnya dengan agama Islam, pendidikan merupakan  sarana 

yang penting untuk membentuk pribadi yang unggul, karena dalam Islam 

pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

                                                           
1
 Kusnandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal.9.  
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ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Oleh karena itu, 

pembelajaran pendidikan agama Islam harus berfungsi sebagai berikut:  

“(a) pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

Adapun sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut 

dalam diri anak agar keimanan dan ketakwaan dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya (b) 

penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian 

dunia akhirat (c) penyesuaian mental yaitu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosial dan dapat 

mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam (d) 

perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 

sehari-hari (e) pencegahan yaitu untuk mencegah hal-hal yang negatif 

dari lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 

Indonesia seutuhnya (f) pengajaran tentang ilmu pengetahuan 

keagamaan secara umum (alam nyata atau nir-nyata), sistem dan 

fungsionalnya (g) penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak 

yang memiliki bakat khusus dalam agama Islam agar bakat tersebut 

dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya dan orang lain.”
2
 

  

Dari berbagai fungsi diatas maka pembelajaran PAI diharapkan 

mampu membentuk kepribadian peserta didik, khususnya kepribadian muslim 

peserta didik.  

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya, keluarga pada masa kecil dan juga bawaan sejak lahir. 

Kepribadian memiliki sifat kedinamisan, yang artinya dapat berubah-ubah 

maka karakter kepribadian seseorang dapat berubah dan berkembang sampai 

                                                           
 

2
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi ( 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130. 
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batas kematangan tertentu. Untuk mencapai hal tersebut dapat diusahakan 

melalui pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, di sekolah, maupun di 

masyarakat. 

Oleh karenanya pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

dilaksanakan di sekolah diharapkan mampu membentuk kepribadian siswa 

agar dapat mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran agama Islam.  

Pada kenyataanya masih banyak siswa yang belum memiliki perilaku 

keagamaan yang baik. Pelajaran agama yang diperoleh di sekolah hanya 

dianggap sebagai pengetahuan saja tidak direalisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adanya kemajuan zaman yang semakin modern mendorong siswa 

menjadi pemalas, bahkan untuk melaksanakan ibadah fardhu pun malas, 

mereka memilih mengabiskan waktu dengan smart phone nya. Mereka 

menjadi malas untuk belajar membaca Al-Qur‟an dan pada hasilnya banyak 

siswa yang masuk ke jenjang sekolah menengah belum bisa membaca Al-

Qur‟an. Hal ini terlihat pada salah satu hasil yang peneliti lakukan di SMK 

Ma‟arif 1 Wates dimana pada saat kegiatan qira‟ati berlangsung siswa malah 

asik mengbrol dengan temanya tidak memperhatikan guru. Selain itu juga 

terlihat pada saat kegiaatan shalat dzuhur berjamaah siswa malah asik 

nongkorng di warung hingga waktu istirahat selesai dan pada akhirnya guru 

PAI yang bertugas mengarahkan siswa agar shalat.
3
 Selain itu ketika melihat 

fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu adanya degradasi  moral yang 

terjadi pada remaja saat ini. Hal ini ditunjukkan dengan maraknya tawuran 

                                                           
3
 Hasil observasi pada tanggal 27 November 2014.  
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antar pelajar, mabuk-mabukan, pemakaian narkoba, pergaulan bebas, hamil 

diluar nikah, serta  aborsi yang dianggap  sebagai hal yang wajar. Selain itu 

juga rendahnya rasa hormat pelajar terhadap guru bahkan kepada orang tua.  

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tantangan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam saat ini adalah bagaimana agar 

pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama, 

melainkan dapat mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia yang 

benar-benar mempunyai kualitas keagamaan yang kuat. Dengan demikian, 

materi pendidikan agama bukan hanya menjadi pengetahuan, yang masuk  

dari telinga kanan kemudian keluar lewat telinga kiri melainkan dapat 

membentuk sikap dan kepribadian peserta didik sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa. 

Untuk bisa menjadikan materi Pendidikan Agama Islam dapat 

membentuk sikap dan kepribadian peserta didik sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa, diperlukan guru yang profesional. Yaitu guru 

yang memiliki sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. 

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
4
 Namun bagi guru 

Pendidikan Agama Islam harus memiliki satu kompetensi tambahan yang 

tidak dimiliki oleh guru pada umumnya, yakni kompetensi kepemimpinan  

                                                           
4
 Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 2. 
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atau kompetensi leadership. Hal ini tercantum  dalam Peraturan Menteri 

Agama No 16  tahun 2010 pasal 16.  

Kompetensi tambahan bagi guru Pendidikan Agama Islam memang 

sudah seharusnya ada karena dengan adanya sayarat tambahan tersebut 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan indikator 

kompetensi kepemimpinan yang ditetapkan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia yaitu: 

 “kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan 

ajaranagama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagaibagian dari proses pembelajaran agama, kemampuan 

mengorganisasikan potensi unsur sekolah secarasistematis untuk 

mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agamapada 

komunitas sekolah, kemampuan menjadi inovator, motivator, 

fasilitator, pembimbing dankonselor dalam pembudayaan 

pengamalan ajaran agama padakomunitas sekolah; serta 

kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaanpengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah 

dan menjaga keharmonisan”
5
 

 

SMK Ma‟arif 1 Wates merupakan lembaga pendidikan yang sangat 

memperhatikan Pendidikan Agama siswanya. Hal ini terlihat dari salah satu 

visinya yaitu mengamalkan dan mengembangkan aqidah Islam ala 

Ahlussunnah wal Jama‟ah. Sekolah ini juga memiliki banyak kegiatan 

keagamaan  yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku keagamaan siswa di 

SMK Ma‟arif 1 Wates. Hal ini menjadi alasan mengapa peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut, karena untuk menjadikan siswa 

yang mampu mengamalkan dan mengembangkan aqidah Islam dengan baik 

dibutuhkan usaha yng sangat keras dari seorang guru Pendidikan Agama 

                                                           
5
 Permenag No.16 tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah. 
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Islam. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana guru Pendidikan 

Agama Islam di SMK Ma‟arif 1 Wates dalam menjalankan 

keprofesionalannya khususnya dalam aspek kompetensi kepemimpinan serta 

bagaimana kompetensi kepemimpinan tersebut mampu membentuk pribadi 

muslim siswa yang mampu mengamalkan dan mengembangkan aqidah Islam 

dengan baik.  

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk implementasi kompetensi kepemimpinan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk pribadi muslim siswa di 

SMK Ma‟arif 1 Wates? 

2. Apa saja faktor pendukung guru PAI dalam mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa di 

SMK Ma‟arif 1 Wates?  

3. Apa saja faktor penghambat guru PAI dalam mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa di 

SMK Ma‟arif 1 Wates?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan bentuk implementasi kompetensi kepemimpinan  

guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk pribadi muslim 

siswa di SMK Ma‟arif 1 Wates.  

b. Mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung 

pengimplementasian kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam 

membentuk pribadi muslim siswa di SMK Ma‟arif 1 Wates.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

khususnya pengetahuan tentang kompetensi kepemimpinan. 

2) Menambah khasanah dunia pendidikan. 

3) Menambah pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

di dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Memberikan kontribusi positif bagi para pendidik dan calon 

pendidik khususnya bagi para calon guru yang mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMK Ma‟arif 1 Wates 

agar dapat menjadi seorang pendidik atau guru yang profesional 
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yang mampu mengarahkan siswanya kedalam hal-hal yang 

bersifat positif.  

D. Kajian Pustaka 

Demi menghindari plagiasi, serta menunjukan bahwa konsep ini  

layak untuk diteliti, memiliki manfaat, memiliki kesimpulan yang berbeda, 

maka ada beberapa koleksi pustaka yang penulis anggap relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Skripsi Lusi Fatmawati, mahasiswi Jurusan pendidikan Agama Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014 

yang berjudul “Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Kegiatan Keagamaan dan Implikasinya Terhadap 

Perilaku Keagamaan Siswa Di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta”, 

adapun hasil penelitianya adalah: 1) Guru PAI di SMA 1 Pleret Bantul 

sudah mengimplementasikan 4 Indikator kompetensi Leadership dalam 

kegiatan keagamaan di sekolah  yakni kegiatan tadarus Al-Quran, hafalan 

jus „amma, dan shalat jamaah yang meliputi kegiatan membuat 

perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama, kemampuan 

mengorganisasikan potensi unsur sekolah, kemampuan motivator, 

inovator, fasilitator dan pembimbing, serta kemampuan menjaga, 

mengarahkan dan mengendalikan pengalaman ajaran agama di sekolah. 

2) Kompetensi leadership yang dimiliki guru PAI di SMA N 1 Pleret 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa di SMA N 1 Pleret. Hal 
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ini dilihat dari seluruh siswa sangat aktif dalam ketiga kegiatan 

keagamaan.
6
 

2. Skripsi Afif Istimdad, mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul, “ Pengaruh 

Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Karangmojo 

Gunung Kidul Yogyakarta”. Adapun hasil penelitian ini adalah 1) 

Kondisi kompetensi guru PAI da MA Al-Hikmah Karangmojo sudah 

mengetahui kompetensi kepemimpinan dengan kategori baik. 2) kondisi 

kedisiplinan siswa kelas X di MA Al-Hikmah Karangmojo berjumlah 78 

anak pada tahun 2012/2013 sudah dalam kategori baik. 3) pengaruh 

kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap peningkatan kedisiplinan 

siswa kelas X di MA Al-Hikmah Karangmojo dikategorikan sangat 

berpengaruh.
7
 

3. Skripsi Kun El Kaifa, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul, 

“Kegiatan Kerohanian Islam dalam Pembentukan Kepribadian Muslim 

Siswa SMA N 1 Surakarta”. Adapun hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa 1) SMA N 1 Surakarta sangat memperhatikan pembentukan 

                                                           
6
 Lusi Fatmawati,  “Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kegiatan Keagamaan dan Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Di SMA 

Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. Ix. 
7
 Afif Istimdad, “ Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Karangmojo Gunung Kidul 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2013, 

hal.xii. 
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kepribadian muslim siswa. Bentuk perhatian tersebut dengan 

memberikan kebebasan kepada Rohis dalam menjalankanprogram-

program kegiatan terutama bagi siswa muslim.
8
 

4. Skripsi Pandi Kuswoyo, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudu, 

“Pengembangan Pembelajaran Agama Islam Dalam Upaya 

Pemebntukan Kepribadian Muslim  Siswa Di SD Unggulan Pondok 

Pesantren Habibulloh Banyuwangi”, adapun hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 1) pengembangan pembelajaran PAI di SD Unggulan 

pondok Pesantren Habibulloh Banyuwangi  dapat berjalan lancar dan 

memperoleh hasil yang relatif dibandingkan dengan masa sebelumnya. 

Hal ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekataninformal, formal, 

dan pendekatan kultural.
9
 

Dari keseluruhan penelitian di atas, penelitian ini hampir sama dengan 

ketiga penelitian sebelumnya, hanya saja penelitian di atas membahas 

kompetensi guru PAI dan pengaruhnya terhadap siswa, yaitu   

mengembangkan potensi, dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Sedangkan 

pada penelitian ini penulis hanya menitik beratkan pada implementasi 

                                                           
8
  Kun El Kaifa, “Kegiatan Kerohanian Islam dalam Pembentukan Kepribadian Muslim 

Siswa SMA N 1 Surakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004, hal.86. 
 
9
  Pandi Kuswoyo, “Pengembangan Pembelajaran Agama Islam Dalam Upaya 

Pemebntukan Kepribadian Muslim  Siswa Di SD Unggulan Pondok Pesantren Habibulloh 

Banyuwangi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, 

hal.137. 
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kompetensi kepemimpinan guru PAI di SMK Ma‟srif 1 Wates Kulon Progo 

Yogyakarta.  

Skripsi ini diharapkan dapat dijadikan pembanding dan penyempurna 

bagi skripsi lain yang serupa dengan penelitian sebelumnya. Sehingga dapat 

menambah wawasan bagi para pembaca.  

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru memiliki asal kata yang sama dari India yang artinya 

“Orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara”. Dalam 

tradisi agama Hindu, guru dikenal sebagai “maha resi guru” yang 

memiliki tugas untuk menggembleng para calon biksu di bhinanya panti ( 

tempat pendidikan bagi para biksu).
10

 Sementara itu dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa guru atau pendidik ialah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususanya serta berpartisipasi menyelenggarakan 

pendidikan.
11

 Seperti halnya dalam UU No 14 tahun 2005 menyebutkan 

bahawa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

                                                           
10

 Moh.Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009) hal. 120.  
11

 UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.12  

Adapun beberapa pendapat para ahli yang menjelaskan pengertian 

Pendidikan Agama Islam. Berikut ini pendapat para ahli mengenai 

pengertian Pendidikan Agama Islam: 

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Endang Saifuddin 

Ansori adalah: 

“Pendidikan Agama Islam adalah proses bimbingan  (pimpinan, 

tuntunan, asuhan) oleh obyek didik terhadap perkembangan jiwa ( 

pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, dan sebagainya), dan raga 

obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka 

waktu tertentu, dengan metode tertentu, dan dengan alat 

perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu 

disertai evaluasi sesuai ajaran Islam”.
13

 

 

Sedangkan Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah 

Daradjat: 

“...Pendidkan Agama Islam berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 

itu ia dapat memahami, menghayati, mengamalkan ajaran-ajaran 

Agama Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta 

menjadikan ajaran Agama Islam sebagai suatu pandangan demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 

kelak”.
14

 

 

Dari beberapa  pendapat para ahli  di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru PAI adalah tenaga kependidikan yang memiliki 

tugas untuk membentuk siswanya sebagai pribadi yang cerdas, berakhlak 

mulia, berbudi pekerti luhur, berkepribadian muslim sesuai dengan 

                                                           
12

 UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
13

 Endang Saifudin Ansori, Wawasan Islam, (Jakarta: Rajawali,1986), hal.9.  
14

 Zakiah Daradjad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hal.68.  
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aturan agama yaitu Al-Quran dan As-Sunah guna meraih masa depan 

cerah dan kebahagiaan di akhirat kelak. 

2. Tinjauan tentang Kompetensi Kepemimpinan  

Sebagai bagian dari sebuah profesi Guru Pendidikan Agama 

Islam harus memenuhi syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 

sebagaimana dimaksud   diperoleh melalui pendidikan tinggi program 

sarjana atau program diploma empat. Sedangkan kompetensi guru 

merupakan kemampuan, keahlian dan keterampilan yang harus dimiliki 

oleh seorang guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
15

 Dalam UU No 14 Tahun 2005 

dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.16
 

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
17

 

Dalam PMA No 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 

Agama pada Sekolah, pasal 16 menyatakan bahwa seorang guru 

Pendidikan Agama Islam ideal harus memiliki lima kompetensi yaitu 

                                                           
15

  UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
16

 Undang- Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.  
17

  Ibid., pasal 10 ayat 1. 
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kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 

kepemimpinan.
18

 Dalam PMA ini dijelaskan pula bahwa kompetensi 

kepemimpinan adalah kemampuan seorang guru untuk mempengaruhi 

peserta didik yang di dalamnya berisi serangkaian tindakan atau perilaku 

tertentu terhadap peserta didik yang akan dipengaruhinya. Adapun 

indikator kompetensi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru PAI adalah: 

1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan 

ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; 

2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran 

agama pada komunitas sekolah; 

3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 

dankonselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 

komunitas sekolah; serta 

4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 

menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
19

 

 

 

                                                           
18

  PMA No 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.  
19

 PMA No 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Agama Pada Sekolah.  
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3. Tinjauan Tentang kepribadian Muslim  

Kepribadian merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris 

Personality. Kata personality sendiri berasal dari bahasa Latin Persona 

yang berarti topeng yang digunakan oleh para aktor dalam setiap 

pertunjukan. Dalam kehidupan sehari-hari kepribadian digunakan untuk 

menggambarkan identitas diri, jati diri seseorang.
20

  

Pengertian kepribadian muslim menurut Fadhli Al-Djamali  

adalah muslim yang berbudaya, yang hidup bersama Allah dalam tingkah 

laku hidupnya hingga tiada akhir.
21

 Kepribadian muslim yang 

digambarkan oleh Fadhli Al-Djamali tersebut mengandung beberapa 

makna yaitu; kepribadian muslim adalah muslim yang berbudaya, 

maksudnya bahwa seorang yang berkepribadian muslim adalah seorang 

yang berbudi, mempunyai ketrampilan dan mampu menggunakan 

kemampuannya dengan baik untuk kelangsungan hidupnya, hidup 

bersama Allah bahwa setiap tingkah laku dan sikapnya tidak lepas dari 

petunjuk Allah dan dalam hal ini tidak pernah berhenti akan tetapi 

berlangsung selama terus menerus yang semuanya hanya untuk mencari 

ridho Allah SWT. Kepribadian Muslim juga diartikan kepribadian yang 

seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan 

jiwanya maupun filsafat hidup dan kepercayaannya mewujudkan 

                                                           
20

  Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian,  (Bandung: Rosda Karya, 

2007), hal. 3.  
 

21
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 292. 



16 
 

kepribadian kepada Tuhan dan menyerahkan diri kepadaNya.
22

 

Ungkapan tersebut tercantum dalam firman Allah dalam QS. Al-An‟am: 

162; 

سُكِى وَمَحْيَا يَ وَمَمَاتِى لِلهِ رَبِّ الْعَا لَمِيْنَ قُلْ إِنَّ صَلَاتِى وَنُ  

Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya sholatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh 

alam.  

 

Jadi kepribadian muslim adalah identitas yang dimiliki seseorang 

sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim dalam 

rangka pengabdian dan penyerahan diri kepada Allah. Adapun ciri-ciri 

seorang anak yang memiliki kepribadian muslim adalah sebagai 

berikut
23

: 

1) Beriman dan Bertaqwa 

Iman dan taqwa merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Keduanya dapat mengantarkan seorang untuk 

meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Mengingat begitu 

pentingnya kedudukan iman dan taqwa bagi seseorang, pendidikan 

agama Islam harus bertujuan membekali anak didik agar memiliki 

keimanan dan ketaqwaan yang tangguh, kokoh, mendalam, dan tak 

tergoyahkan. 

 

                                                           
22

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 

1981),  hal. 68. 
 

23
Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 1990), hal. 25. 
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2) Giat dan Gemar Beribadah 

Ibadah adalah segala aktivitas pengabdian yang sudah 

digariskan oleh syariat Islam, baik bentuknya, caranya, waktunya 

serta syarat dan rukunnya. Contoh dari ibadah adalah sholat, zakat, 

dan puasa. 

3) Berakhlak Mulia 

Akhlak memiliki kedudukan yang tinggi bagi kehidupan 

seorang maupun kehidupan suatu bangsa. Maka sudah seharusnya 

bila manusia berpribadi muslim dituntut untuk memiliki ciri sebagai 

manusia yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan agama 

Islam harus menempatkan masalah pendidikan akhlak pada tempat 

yang terhormat demi terwujudnya manusia yang berakhlak mulia. 

4) Sehat Jasmani, Rohani, dan Aqli 

Sehat jasmani maksudnya seorang harus memilki tubuh yang 

kuat, sehat, dan trampil. Sedangkan sehat rohani adalah seorang harus 

memiliki mental yang kuat, teguh pendirian, bersemangat tinggi, 

istiqomah dan tawakkal kepada Allah. Sedangkan sehat aqli adalah 

seorang harus memiliki akal yang cerdas, sehat, berwawasan luas, 

dan berpengetahuan tinggi. 

5) Giat Menuntut Ilmu 

Karena ilmu begitu penting bagi kehidupan setiam muslim, 

maka seorang berpribadi muslim harus gemar menuntut ilmu, baik 

ilmu agama maupun ilmu umum.  
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6) Bercita-cita Bahagia Dunia dan Akhirat 

Islam adalah agama yang menyeru umatnya untuk mengejar 

kebahagiaan dunia dan akhirat sekaligus. Islam tidak membenarkan 

seseorang mengejar kebahagiaan akhirat semata sampai-sampai 

melupakan atau mengorbankan kebahagiaan dunia begitu juga 

sebaliknya.  

Seorang dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 

cara tekun beribadah, khusyu‟ dan tahan menghadapi tantangan dan 

cobaan. Sedangkan dalam aspek bahagia dunia dapat diraih dengan 

cara gemar bekerja keras, tekun, dan giat belajar. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 

berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subyek 

penelitian sehingga mampu tergambar karakter, sifat, ciri, dan model dari 

fenomena tersebut. 
24

 

 

 

 

 

                                                           
24

 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan  Dalam Prespektif Baru, ( Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2012), hal. 320.   
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan Sosiologi 

Pendidikan, yaitu ilmu yang mengkaji hubungan antara masyarakat, yang 

di dalamnya terjadi interaksi sosial dengan pendidikan.
25

  

3. Subyek  

Subyek penelitian adalah benda, atau orang, tempat, data untuk 

variabel yang akan diteliti yang melekat dan yang dipermasalahkan.
26

 

Metode penentuan subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik populasi yaitu penelitian yang dilakukan terhadap lingkup yang 

luas, dengan semua menjadi subyek penelitian dan kesimpulannya 

berlaku bagi semua subyek tersebut.
27

 Jadi yang menjadi subyek 

penelitian penulis adalah, semua Guru Pendidikan Agama Islam yang 

berjumlah lima orang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang penulis lakukan dalam pengumpulan data penelitian 

ini antara lain: 

a. Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku  

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

                                                           
25

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana,2011),hal.11.  
26

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. ( Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 116.  
 

27
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 159. 
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langsung.
28

 Dalam observasi ini  penulis mengobservasi guru PAI, 

keadaan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, program, 

keadaan siswa, dan sarana prasarana. Sehingga penulis memperoleh 

data-data mengenai kompetensi yang dimuliki guru PAI, struktur 

organisasi, keadaan guru, program, keadaan siswa, dan sarana 

prasarana yang ada di SMK Ma‟arif 1 Wates. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk 

teknik pengmpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

diskriptif kualitatif ataupun diskriptif kuantitatif. Wawancara 

dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu 

atau bisa juga kelompok. Wawancara bertujuan untuk memperoleh  

data dari individu atau kelompok dan dilaksanakan secara individu 

maupun kelompok.
29

 Pada metode ini penulis mengguakan metode 

wawancara  terstruktur, kepada lima guru PAI, empat orang siswa, 

Kepala Sekolah, dan beberapa orang guru umum serta karyawan 

yang ada di SMK Ma‟arif 1 Wates. Hal ini penulis lakukan untuk 

mendapatkan data mengenai implementasi kompetensi 

Kepemimpinan guru PAI di SMK Ma‟arif 1 Wates Kulon Progo, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplemntasikan 

kompetensi kepemiminan guru PAI. 

                                                           
28

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,( Jakarta: Rineka Cipta, 

2008),hal. 93-94.   
29

 Nana Syaodih Sukmadinata.Metodologi Penelitian Pendidikan ,( Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal.216. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara 

mengalir atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, 

administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip 

dari lembaga yang di teliti.
30

 Pada bagian ini penulis  mengumpulkan 

foto-foto pelaksanaan kegiatan keagamaan, serta data-data dari 

sekolah, sebagai dokumentasi skripsi. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu carab analisis yang cenderung menggunakan 

kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang didapatkan. Tahap 

analisis data yang dilakukan adalah: 

a. Reduksi data  

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

merangkumnya dengan fokus pada hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian dan menghapus data-data yang tidak berpola baik 

dari hasil pengamatan, observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 

b. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi akan di organisasikan dan 

dipaparkan. Kemudian disajikan dalam bentuk narasi sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca dan dapat ditarik kesimpulan.  

                                                           
30

http://pengertianpengertian.blogspot.com/2011/10/pengertian-dokumentasi.html diakses 

pada tgl 17 April 2014 pukul 11.35 Wib.  

http://pengertianpengertian.blogspot.com/2011/10/pengertian-dokumentasi.html
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c. Penarikan Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengumpulan data, analisis data tahap 

selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun 

dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan 

proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan 

dalam bentuk pernyataan atau kalimat. 

d. Triangulasi  

Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan metode 

Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu diperlukan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
31

 

Dalam hal ini penulis membandingkan data yang merupakan hasil 

pengamatan secara langsung di SMK Ma‟arif 1 Wates, wawancara 

dari pihak yang bersangkutan serta diperkuat dengan data 

dokumentasi.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini  dibagi 

ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

pesembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2013), 

hal.330.  
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Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai dengan penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian kedalam 

empat bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari setiap bab yang bersangkutan.  

Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,  dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II. Bagian ini membicarakan gambaran umum mengenai 

SMK MA‟ARIF 1 WATES. Fokus pembahasan pada bab ini ialah pada 

letak geografinya, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan pendidikan, 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, dan sarana prasarana 

yang ada di SMK MA‟ARIF 1 WATES. 

Bab III. merupakan pembahasan yang menguraikan paparan hasil 

penelitian tentang Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI 

dalam pembentukan pribadi muslim siswa di SMK Ma‟arif 1 Wates 

Kulon Progo.  

Bab IV. Bab ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-

saran, dan kata penutup. Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri 

dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan tentang bentuk implementasi 

kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan pribadi muslim siswa di SMK Ma’arif 1 Wates dapat dilihat 

dalam berbagai kegiatan diantaranya dalam kegiatan Qira’ati, shalat 

dzuhur brjamaah, pembacaan Asma’ul Husna dan da memulai plajaran, 

infaq, mujahaddah, hadroh dan kegiatan keagamaan yang lainya. Dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam 

membentuk pribadi muslim siswa memiliki beberapa faktor penghambat 

dan faktor pendukung. Faktor pendukung itu diantaranya adalah sumber 

daya manusia yang dapat dikatakan baik, adanya prinsip dan tujuan yang 

sama yaitu ahlussunah wal jamaah dengan penerapan prinsip ke-NU-an. 

Sedangkan faktor penghamabat yang ada dalam pengimplementasian 

kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam membentuk pribadi muslim 

siswa antara lain ialah sarana dan prasarana yang bisa dikatakan kurang 

memadai seperti mushola yang ada di sekolah ini tidak cukup untuk 

menampung sekian banyak siswa yang ada, dalam hal kedisiplinan; 

ketidakdisiplinan guru dalam mentaati tata tertib sekolah membuat siswa 

secara tidak langsung mencontoh apa yang dilakukan oleh guru.  
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Pembudayaan pengamalan ajaran agama guna membentuk siswa 

yang berkepribadian mulim hendaknya tetap dijaga agar tetap 

berjalan terus menerus serta apa yang menjadi tujuan dari 

diadakanya kegiatan dapat dicapai secara maksimal.  

b. Guru PAI hendaknya mampu menumbuhkan semangat untuk 

belajar menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

kompetensi kepemimpian karena kompetensi ini sangat diperlukan 

dan sangat penting bagi seorang guru PAI. 

c. Kerjasama antar guru khususnya guru PAI agar lebih ditingkatkan 

agar dalam kegiatan pengamalan ajaran agama guna terbentuknya 

siswa yang berkepribadian muslim dapat tercapai secara maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena disini peneliti hanya meneliti tentang 

kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam membentuk pribadi 

muslim siswa maka, selanjutnya diharapkan dapat diadakan penelitian 

dengan mengkomparasikan kompetensi kepemimpinan guru PAI 

dengan variabel lainya. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan hidayah, 

karuniaNya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan lancar. Penulis  

sudah semaksimal mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun demikian 

penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan baik dari segi 
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penulisan maupun penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun selalu terbuka dan sangat penulis harapkan demi 

tercapainya kesempurnaan skripsi ini.  

 Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat baik bagi 

penulis, dunia pendidikan maupun pembaca pada umumnya. Selanjutnya 

tidak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Semoga bantuan yang kalian berikan 

mendapat imbalan dari Allah SWT. Amin. 
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CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 22 Oktober 2014 

Jam    : 09.15 

Sumber Data   : Bapak Rohwanto S.Pd. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah bapak Rohwanto, beliau guru kimia sekaligus WAKA 

Kurikulum di SMK Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan di ruang tamu SMK 

Ma’arif 1 Wates pada jam istirahat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai letak geografis dan sejarah singkat berdirinya SMK Ma’arif 1 

Wates. 

 Dari hasil wawancara dengan bapak Rohwanto, peneliti mendapatkan 

informasi tentang letak geografis sekolah ini yang strategi karena berada ditengah 

kota Wates serta keadaanya yang nyaman sehingga kondusif untuk kegiatan 

belajar mengajar.peneliti juga mendapat informasi mengenai sejarah singkat 

berdirinya sekolah ini dahulu sekolah ini bernama STM Ma’arif Wates hingga 

pada tahun 2000 sekolah ini menjadi SMK Ma’arif 1 Wates. Peneliti juga 

mengamati keadaan geografis SMK Ma’arif 1 Wates dengan mengelilingi 

sekolah. Dari pengamatan yang peneliti lakukan diperoleh hasil bahwasanya 

sekolah ini memiliki gedung yang memadai, sarana prasarana lengkap, rapi, 

nyaman, teduh sehingga sukup kondufif untuk kegiatan belajar mengajar. 

Interpretasi : 

 Kondisi dan suasana di SMK Ma’arif 1 Wates ini cukup kondusif untuk 

kegiatan belajar mengajar. SMK Ma’arif 1 Wates dahulu bernama STM Ma’arif 

Wates.baru setelah mendapatkan SK dari KANWIL: No. 8741/I.13/KP/2000, dan 

SK YAYASAN: No. 386/AK.5/SK/2000 pada tanggal 23 November 2000berubah 

menjadi SMK Ma’arif 1 Wates. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 22 Oktober 2014 

Jam    : 09.45  

Sumber Data   : Bapak Imammudin S.Pd.Jas 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Bapak Imammudin S.Pd.Jas., guru penjaskes di SMK 

Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan diruang tamu SMK Ma’arif 1 Wates pada 

jam istirahat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai letak 

keadaan guru dan karyawan serta keadan siswa SMK Ma’arif 1 Wates. Karena 

bapak Imam ini yang memegang data-data mengenai keadaan guru, karyawan 

serta siswa di SMK Ma’arif 1 Wates.  

 Dari hasil wawancara dengan bapak Imam , peneliti mendapat informasi 

tentang keadaan guru dan karyawan serta keadan siswa SMK Ma’arif 1 Wates 

dimana jumlah guru di sekolah ini mencapai 79 orang  dan karyawanya berjumlah 

21 orang yang terbagi menjadi beberapa induk bagian serta siswanya yang 

berjumlah  1132 siswa.  

Interpretasi : 

 Guru di sekolah ini berjumlah 79 yang masing-masing mengampu mata 

pelajaran masing-masing sesuai bidangnya , karyawan  yang berjumlah 21 orang 

dimana karyawan tersebet dibagi kedalam bidang atau bagian masing-masing 

serta  siswa di SMK Ma’arif 1 Wates yang terdiri dari 1132 yang terbagi kedalam 

empat jurusan tiap kelasnya dan dari 1132 ini dibagi menjadi 35 kelas. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 22 Oktober 2014 

Jam    : 10.00 

Sumber Data   : Bapak Eko Yuwono S.Pd. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah bapak Eko Yuwono , beliau guru KK sekaligus WAKA 

Sarana Prasarana di SMK Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan di bengkel 

Otomotif SMK Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai keadaan sarana prasarana di SMK Ma’arif 1 Wates. 

 Dari hasil wawancara dengan bapak Eko Yuwono , peneliti mendapatkan 

informasi tentang srana prasarana yang ada di sekolah ini cukup memadai ruang 

kelasnya mampu menampung sekian banyak jumlah siswa yang ada di SMK 

Ma’arif 1 Wates. Sarana prasarana yang ada cukup memadai hal ini mendorong 

terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Peneliti juga mendapatkan 

data tentang jumlah sarana prasarana yang ada di sekolah ini.  

Interpretasi : 

 Kondisi sarana prasarana yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates cukup 

lengkap dan memadai untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 

tercipta hasil yang maksimal.  
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 22 Oktober 2014 

Jam    : 10.25 

Sumber Data   : Papan Visi, Misi, Moto,tujuan dan  jumlah guru 

PAI   

Deskripsi Data : 

 Sumber data penulis ambil dari melihat- lihat papan yang ada di sebelah 

kanan ruang tamu SMK Ma’arif 1 Wtaes. Dimana papan ini bertuliskan visi, 

misi, serta moto SMK Ma’arif 1 Wates.  

 Dari hasil observasi , peneliti mendapatkan informasi tentang visi, misi, 

serta moto yang dimiliki  SMK Ma’arif 1 Wates. Adapun visinya Menjadi SMK 

Unggulan yang mampu menghasilkan tamatan menjadi teknisi muslim yang 

tangguh, handal, professional, serta mampu mengamalkan dan mengembangkan 

aqidah Islam ala Ahlussunnah wal Jama’ah. Selain iti peneliti juga memperoleh 

data mengenai jumlah guru PAI yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates ini. 

 

Interpretasi : 

 SMK ma’arif 1 Wates memiliki visi, misi, moto dan tujuan pendidikan 

yang sangat jelas. Sekolah ini memiliki lima guru PAI yang masing-masing 

mengajar sub mata pelajaran PAI berbeda.  
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 09.15 

Sumber Data   : Riska Ambarwati 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Riska Ambarwati siswa kelas X TSM 1. Wawancara 

dilakukan diruang UKS SMK Ma’arif 1 Wates pada jam istirahat. Wawancara 

penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang sejauhmana guru PAI 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi menegnai cara 

yang dilakukan guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, metode tersendiri untuk 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa.  

Interpretasi : 

 Guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. dalam pengimplementasianya setiap 

guru PAI memiliki cara, metode tersendiri untuk mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.   
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 09.20 

Sumber Data   : Agustika Prasepsi 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Agustika Prasepsi, siswa kelas X TSM 1. Wawancara 

dilakukan diruang UKS SMK Ma’arif 1 Wates pada jam istirahat. Wawancara 

penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang sejauhmana guru PAI 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa, serta cara apa yang sering dilakukan guru PAI dalam memenuhi 

indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI..  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru PAI 

di SMK Ma’arif 1 Wates sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan guru PAI dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, 

metode tersendiri untuk mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. Ada yang menggunakan pendekatan 

personal, ada yang menggunakan teguran, ada yang memberikan sangsi kepada 

siswa yang melanggar.  

Interpretasi : 

 Guru PAI sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya setiap 

guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang menggunakan pendekatan dari 

hati kehati ada yng menggunakan teguran, ada yang menggunakan nasihat, ada 

yang menggunakan teladan. 
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CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26November 2014 

Jam    : 09.37 

Sumber Data   : Bayu Gunawan 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah,Bayu Gunawan, siswa kelas XII TKR 4. Wawancara 

dilakukan di depan bengkel listrik SMK Ma’arif 1 Wates pada jam istirahat. 

Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang apakah guru 

PAI sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa, cara apa yang sering dilakukan guru PAI dalam 

memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, serta apakah 

pengimplementasian kompetensi kepemimpinan guru PAI mampu membentuk 

siswa yang berkepribadian muslim. 

 Dari hasilwawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru PAI di 

SMK Ma’arif 1 Wates sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan guru PAI dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, 

metode tersendiri untuk mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. Ada yang menggunakan pendekatan 

personal, ada yang menggunakan teguran, ada yang memberikan sangsi kepada 

siswa yang melanggar. Kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di 

SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim 

khususnya bagi Bayu Gunawan sendiri. 
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Interpretasi : 

 Guru PAI sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya setiap 

guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang menggunakan pendekatan dari 

hati kehati ada yng menggunakan teguran, ada yang menggunakan nasihat, ada 

yang menggunakan teladan. Kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI 

di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi 

muslim khususnya bagi Bayu Gunawan.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 13.24 

Sumber Data   : Rifa’atul Muffidah M.Pd.I. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, Rifa’atul Muffi guru TRQH dan AQ/AK SMK Ma’arif 

1 Wates. Wawancara dilakukan di ruang UKS SMK Ma’arif 1 Wates setelah 

beliau selesai mengajar. Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang apakah beliau sudah mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa, cara apa yang sering 

dilakukan dalam memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, 

serta apakah pengimplementasian kompetensi kepemimpinan yang beliau 

lakukan mampu membentuk siswa yang berkepribadian muslim.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa beliau dan 

guru PAI yang lain sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan ibu Rifa serta guru PAI yang 

lain dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya ibu Rifa lebih sering 

memberikan nasihat-nasihat kepada siswa agar mereka mau mengmalkan ajaran 

agama. Sedangkan untuk guru PAI yang lain seperti Pak Eko, Pak Muslim, Pak 

Zainal mereka lebih sering memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, 

kalau sudah susah dinasihati mereka sering memberikan teguran bhkan sangsi 

yang tegas pada siswa yang melanggar. Sedangkan bapak Fatih beliau lebih 

sering memberikan keteladanan. Sejauh ini menurut ibu Rifa kompetensi 

kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat 

berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim.  
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Interpretasi : 

 Ibu Rifa dan Guru PAI yang lain sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang 

menggunakan pendekatan dari hati kehati ada yang menggunakan teguran, ada 

yang menggunakan nasihat, ada yang menggunakan teladan. Sejauh ini 

kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini 

sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa.  
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 08.30 

Sumber Data   : Dwi Surtini  

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, ibu Dwi Surtini karyawan penjaga UKS SMK Ma’arif 

1 Wates dimana beliau merupakan rekan dekat dari Ibu Rifa. Wawancara 

dilakukan di ruang UKS SMK Ma’arif 1 Wates. Wawancara penulis lakukan 

untuk mendapatkan informasi tentang apakah guru PAI sudah 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa, cara apa yang sering dilakukan dalam memenuhi indikator dari 

kompetensi kepemimpinan guru PAI, serta apakah pengimplementasian 

kompetensi kepemimpinan yang beliau lakukan mampu membentuk siswa yang 

berkepribadian muslim.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru PAI 

sudah mampu mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam 

membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti mendapat informasi 

menegnai cara yang dilakukan ibu Rifa serta guru PAI yang lain dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya ibu Rifa lebih sering memberikan 

nasihat-nasihat kepada siswa agar mereka mau mengmalkan ajaran agama. 

Sedangkan untuk guru PAI yang lain seperti Pak Eko, Pak Muslim, Pak Zainal 

mereka lebih sering memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau 

sudah susah dinasihati mereka sering memberikan teguran bhkan sangsi yang 

tegas pada siswa yang melanggar. Sedangkan bapak Fatih beliau lebih sering 

memberikan keteladanan. Sejauh ini menurut ibu Dwi kompetensi 

kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat 

berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim.  
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Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang 

menggunakan pendekatan dari hati kehati ada yang menggunakan teguran, ada 

yang menggunakan nasihat, ada yang menggunakan teladan. Sejauh ini menurut 

ibu Dwi kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 

Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa.  
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CATATAN LAPANGAN X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 09.00 

Sumber Data   : Bagas Hastian Ardhanu 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Bagas Hastian Ardhanu siswa kelas XI TITL.  

Wawancara dilakukan di perpustakaan SMK Ma’arif 1 Wates pada jam istirahat. 

Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang sejauhmana 

guru PAI mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa. selain itu juga seberapa besar hasil dari 

pengimplementasian kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam membentuk 

dirinya menjadi siswa yang berkepribadian muslim.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi menegnai cara 

yang dilakukan guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, metode tersendiri untuk 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Bagi dirinya kompetensi kepemimpinan yang dimiliki oleh guru 

PAI di SMK Ma’arif 1 Wates mampu membntuk dirinya menjadi siswa yang 

berkepribadian muslim. Dimana sebelum masuk di sekolah ini ia jarang 

melaksanakan sholat, tidak bisa membaca Al-Quran setelah ia masuk ke sekokah 

ini Alhamdulillah menjadi rajin dan taat beribadah. 

Interpretasi : 

 Guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa. dalam pengimplementasianya setiap 

guru PAI memiliki cara, metode tersendiri untuk mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  
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kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini 

mampu membentuk Bagas menjadi siswa yang berkepribadian muslim.  
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CATATAN LAPANGAN XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 11.10 

Sumber Data   : Tri Widarto S.Pd.T 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, bapak Tri Widarto guru KK dan PTDO SMK Ma’arif 1 

Wates. Wawancara dilakukan di bengkel otomotif SMK Ma’arif 1 Wates. 

Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang apakah guru 

PAI sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa, cara apa yang sering dilakukan dalam memenuhi indikator 

dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, serta apakah pengimplementasian 

kompetensi kepemimpinan yang dilakukan guru PAI mampu membentuk siswa 

yang memiliki kepribadian muslim.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru PAI 

sudah mampu mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam 

membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti mendapat informasi 

menegnai cara yang dilakukan ibu Rifa serta guru PAI yang lain dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya Pak Eko, Pak Muslim, Pak Zainal 

mereka lebih sering memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau 

sudah susah dinasihati mereka sering memberikan teguran bhkan sangsi yang 

tegas pada siswa yang melanggar. Sedangkan ibu Rifa lebih sering memberikan 

nasihat-nasihat kepada siswa agar mereka mau mengmalkan ajaran agama. 

Sedangkan bapak Fatih beliau lebih sering memberikan keteladanan. Sejauh ini 

menurut bapak Tri kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK 

Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim.  
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Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang 

menggunakan pendekatan dari hati kehati ada yang menggunakan teguran, ada 

yang menggunakan nasihat, ada yang menggunakan teladan. Sejauh ini menurut 

bapak Tri kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 

Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa.  
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CATATAN LAPANGAN XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Rabu, 26 November 2014 

Jam    : 11.10 

Sumber Data   : Tri Widarto S.Pd.T 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, bapak Tri Widarto guru KK dan PTDO SMK Ma’arif 1 

Wates. Wawancara dilakukan di bengkel otomotif SMK Ma’arif 1 Wates. 

Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan informasi tentang apakah guru 

PAI sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa, cara apa yang sering dilakukan dalam memenuhi indikator 

dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, serta apakah pengimplementasian 

kompetensi kepemimpinan yang dilakukan guru PAI mampu membentuk siswa 

yang memiliki kepribadian muslim.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru PAI 

sudah mampu mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam 

membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti mendapat informasi 

menegnai cara yang dilakukan ibu Rifa serta guru PAI yang lain dalam 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya Pak Eko, Pak Muslim, Pak Zainal 

mereka lebih sering memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau 

sudah susah dinasihati mereka sering memberikan teguran bhkan sangsi yang 

tegas pada siswa yang melanggar. Sedangkan ibu Rifa lebih sering memberikan 

nasihat-nasihat kepada siswa agar mereka mau mengmalkan ajaran agama. 

Sedangkan bapak Fatih beliau lebih sering memberikan keteladanan. Sejauh ini 

menurut bapak Tri kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK 

Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim.  
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Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya setiap guru PAI memiliki cara, yang berbeda ada yang 

menggunakan pendekatan dari hati kehati ada yang menggunakan teguran, ada 

yang menggunakan nasihat, ada yang menggunakan teladan. Sejauh ini menurut 

bapak Tri kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 

Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa.  
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CATATAN LAPANGAN XII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Kamis, 27 November 2014 

Jam    : 09.00  

Sumber Data   : Muslim Badrudin S.Ag. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, bapak Muslim Badrudin guru FINU dan AQ/AK SMK 

Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan di kantor  guru SMK Ma’arif 1 Wates 

setelah beliau selesai mengajar. Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang apakah beliau sudah mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa, cara apa yang sering 

dilakukan dalam memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, 

serta apakah pengimplementasian kompetensi kepemimpinan yang beliau 

lakukan mampu membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Selain itu juga 

perencanaan kegiatan seperti apa yang dibuat.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa beliau dan 

guru PAI yang lain sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan beliau serta guru PAI yang 

lain dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya beliau lebih sering 

memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau sudah susah dinasihati 

mereka sering memberikan teguran bahkan sangsi yang tegas pada siswa yang 

melanggar. Perencanaan pembudayaan pengamalan agama sudah dibuat dan 

berjalan secara rutin meski masih harus ada perbaikan – perbaikan.  Sejauh ini 

menurut bapak Muslim kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di 

SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi 

muslim.  
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Interpretasi : 

 Bapak Muslim dan Guru PAI yang lain sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Dalam 

pengimplementasianya bapak Muslim menggunakan pendekatan dari hati kehati 

perencanaan kegiatan dibuat dengan musyawarah bersama guru PAI kemudian 

diajukan kepada Kepala Sekolah. Bapak Muslim selalu memberikan arahan, 

motivasi,kepada siswa agar siswa mengamalkan ajaran agama dengan ikhlas dan 

penuh tanggung jawab.  Sejauh ini kompetensi kepemimpinan yang dimiliki 

guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk 

pribadi muslim siswa, ketika ada yang sulit dipengaruhi maka itu menjadi sebuat 

tolok ukur untuk memperbaiki cara yang digunakan beliau agar mudah untuk 

menindak lanjuti siswa yang bermasalah.  
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CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 27 November 2014 

Jam    : 07.00  

Sumber Data   : Proses Kegiatan Qira’ati 

Deskripsi Data : 

 Data penulis ambil dari jalanya kegiatan Qira’ati yang ada di SMK 

Ma’arif 1 wates. Kegiatan ini dilaksanakan pukul 07.00 sampai pikul 08.00 

WIB. Dari pengamatan yang peneliti lakukan didapat hasil bahwa guru PAI di 

SMK ini memang sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam kegiatan membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Sebelum 

kegiatan dimulai,atau setelah bel berbunyi guru PAI yang dikoordinatori oleh 

bapak Muslim memberikan peringatan, arahan kepada siswa agar segera 

memasuki ruang kelas masing-masing.selain bapak Muslim bpak Eko, dan 

bapak Zainal sibuk berkeliling sekolah untuk mengatur siswanya agar masuk ke 

kelas. Sedangkan Ibu Rifa dan Bapak Fatih terjun langsung membimbing siswa 

dalam kegiatan Qira’ati.   

Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. hal ini 

dapat dilihat pada saat kegiatan Qira’ati berlangsung masing-masing guru PAI 

memiliki andil tersensiri sesuai dengan tugas masing-masing.  

   

 

 

 

 

 



115 
 

CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 27 November 2014 

Jam    : 07.00  

Sumber Data   : Proses Kegiatan Qira’ati 

Deskripsi Data : 

 Data penulis ambil dari jalanya kegiatan Qira’ati yang ada di SMK 

Ma’arif 1 wates. Kegiatan ini dilaksanakan pukul 07.00 sampai pikul 08.00 

WIB. Dari pengamatan yang peneliti lakukan didapat hasil bahwa guru PAI di 

SMK ini memang sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam kegiatan membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Sebelum 

kegiatan dimulai,atau setelah bel berbunyi guru PAI yang dikoordinatori oleh 

bapak Muslim memberikan peringatan, arahan kepada siswa agar segera 

memasuki ruang kelas masing-masing.selain bapak Muslim bpak Eko, dan 

bapak Zainal sibuk berkeliling sekolah untuk mengatur siswanya agar masuk ke 

kelas. Sedangkan Ibu Rifa dan Bapak Fatih terjun langsung membimbing siswa 

dalam kegiatan Qira’ati.   

Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. hal ini 

dapat dilihat pada saat kegiatan Qira’ati berlangsung masing-masing guru PAI 

memiliki andil tersensiri sesuai dengan tugas masing-masing.  
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CATATAN LAPANGAN XV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 27 November 2014 

Jam    : 11.45 

Sumber Data   : Kegiatan sholat Dzuhur berjamaah 

Deskripsi Data : 

 Data penulis ambil dari jalanya kegiatan sholat Dzuhur berjamaah yang 

ada di SMK Ma’arif 1 wates. Kegiatan ini dilaksanakan setelah adzan dzuhur tiba. 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan didapat hasil bahwa guru PAI di SMK ini 

memang sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam kegiatan 

membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Hanya saja caranya berbeda-beda 

bapak Muslim dengan datang ke mushola sebelum dzuhur tiba dan 

mengumandangkan adzan, Ibu Rifapun demikian datang ke mushola untuk sholat 

dzuhur berjamaah dan mengajak siswanya untuk segera menuju mushola. Lain 

halnya dengan bapak Eko,dan  bapak Zainal mereka berkeliling sekolah agar para 

siswa segera menuju mushola karena biasanya ketika dzuhur tiba banyak siswa 

yang malas untuk pergi melaksanakan sholat berjamaah. Sedangkan yang 

dilakukan bapak Fatih ketika kegiatan ini berlangsung beliau memebrikan contoh 

bagi siswanya ia datang ke mushola tepat waktu. Hal ini dilakukan kerena 

menurut beliau keteladanan itu lebih baik dari seribu nasihat. 
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Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates sudah mengimplementasikan 

kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada saat kegiatan sholat Dzuhur berjamaah berlangsung masing-masing 

guru PAI memiliki andil tersensendiri sesuai dengan ciri  masing-masing. Mereka 

selain mereka mampu membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 

agama dalam pelaksanaanya pun mereka mampu bertugas sebagai motivator bagi 

para siswa, mereka mampu menggunakan unsur potensi yang ada di SMK Ma’arif 

1 Wates. Mereka mampu mengkondisikan siswanya agar kegiatan mampu 

berjalan dengan baik. Karena adanya kompetensi kepemimpinan yang mereka 

miliki sehingga pembudayaan pengamalan ajaran agama dalam membentuk 

pribadi siswa mampu berjalan sesuai rencana walaupun tetap masih harus ada 

perbaikan-perbaikan.  
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CATATAN LAPANGAN XVI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Jum’at, 28 November 2014 

Jam    : 10.30 

Sumber Data   : Bapak H.Rahmat Raharja S.Pd.,M.Pd.I 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah bapak Rahmat Raharja, beliau merupakan Kepala SMK 

Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan di ruang Kepala SMK Ma’arif 1 Wates. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat beliau 

apakah guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sudah mampu 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam proses pembentukan 

pribadi muslim siswa. bagaimana langkah yang dilakukan guru PAI dalam 

membuat perencanaan, bagaimana cara memberikan arahan, motivasi kepada 

siswa, bagaimana cara yang dilakukan guru PAI untuk menjaga dan 

mengendalikan kegiatan.  

 Dari hasil wawancara dengan bapak Rahmat Raharja, peneliti 

mendapatkan informasi tentang cara yang dilakukan guru PAI adalah dengan cara 

musyawarah anatar guru PAI kemudian diajukan kepada kepala sekolah. Adapun 

kegiatan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates ini ada yang merupakan sebuah 

rutinitas dari dulu dan ada yang merupakan cetusan dari guru PAI. Karena 

merupakan sebuah tuntutan administrasi dan aturan dari yayasan juga. Guru PAI 

di sekolah ini sudah mampu membuat perencanaan-perencanaan, mampu 

memberikan motivasi untuk para siswa maupun guru lain. Ketika ada siswa yang 
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bermasalah guru PAI mampu memberikan arahan, bimbingan dengan cara dari 

hati ke hati, pendekatan personal, dan terkadang kerja sama dengan guru lain serta 

wali kelas. Apabila benar-benar sudah sulit untuk diatasi dilakukan kuunjungan ke 

rumah siswa yang bermasalah tersebut. Dalam mengorganisasikan unsur potensi 

sekolah pun sudah dilakukan secara maksimal.guru PAI di sekolah ini juga sudah 

mampu menjaga keharmonisan hubungan umat beragama, hal ini dapat dilihat 

dari siswa yang masuk ke sekolah ini tidak semuanya berlatar belakang NU tetapi 

guru PAI di sini tetap mempersilahkan tidak melarang hanya saja karena sekolah 

ini berada dalam naungan lembaga NU jadi ketika disekolah tetap tidak boleh 

menentang arus yang ada.  

Interpretasi : 

 Guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sudah memiliki kompetensi 

kepemimpinan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Mereka 

sudah memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan yang ada.   
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CATATAN LAPANGAN XVII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Jum’at , 28 November 2014 

Jam    : 09.30  

Sumber Data   : Zainal Arifin  S.Ag. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, bapak Zainal Arifin guru FINU SMK Ma’arif 1 Wates. 

Wawancara dilakukan di ruang tamu SMK Ma’arif 1 Wates setelah beliau 

selesai mengajar. Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan informasi 

tentang apakah beliau sudah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan 

dalam membentuk pribadi muslim siswa, cara apa yang sering dilakukan dalam 

memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, serta apakah 

pengimplementasian kompetensi kepemimpinan yang beliau lakukan mampu 

membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Selain itu juga perencanaan 

kegiatan seperti apa yang dibuat.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa beliau dan 

guru PAI yang lain sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan beliau serta guru PAI yang 

lain dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya beliau lebih sering 

memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau sudah susah dinasihati 

mereka sering memberikan teguran bahkan sangsi yang tegas pada siswa yang 

melanggar. Perencanaan pembudayaan pengamalan agama sudah dibuat dan 

berjalan secara rutin meski masih harus ada perbaikan – perbaikan.  Sejauh ini 

menurut bapak Zainal Arifin kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI 

di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi 

muslim.  
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Interpretasi : 

 Bapak Zainal Arifin dan Guru PAI yang lain sudah 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya bapak Muslim menggunakan 

pendekatan dari hati kehati perencanaan kegiatan dibuat dengan musyawarah 

bersama guru PAI kemudian diajukan kepada Kepala Sekolah. Bapak Zainal 

Arifin selalu memberikan arahan, motivasi,kepada siswa agar siswa 

mengamalkan ajaran agama dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab.  Sejauh 

ini kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates 

ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa, ketika ada yang 

sulit dipengaruhi maka itu menjadi sebuat tolok ukur untuk memperbaiki cara 

yang digunakan beliau agar mudah untuk menindak lanjuti siswa yang 

bermasalah.  
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CATATAN LAPANGAN XVIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal   : Jum’at , 28 November 2014 

Jam    : 09.40  

Sumber Data   : Fatih Muhamad S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah, bapak Fatih Muhamad guru AQ/AK dan TRQH SMK 

Ma’arif 1 Wates. Wawancara dilakukan di ruang tamu SMK Ma’arif 1 Wates 

setelah beliau selesai mengajar. Wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang apakah beliau sudah mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa, cara apa yang sering 

dilakukan dalam memenuhi indikator dari kompetensi kepemimpinan guru PAI, 

serta apakah pengimplementasian kompetensi kepemimpinan yang beliau 

lakukan mampu membentuk siswa yang berkepribadian muslim. Selain itu juga 

perencanaan kegiatan seperti apa yang dibuat.  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa beliau dan 

guru PAI yang lain sudah mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan dalam membentuk pribadi muslim siswa.  Selain itu juga peneliti 

mendapat informasi menegnai cara yang dilakukan beliau serta guru PAI yang 

lain dalam mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk 

pribadi muslim siswa. Dalam pengimplementasianya beliau lebih sering 

memberikan nasihat, pendekatan dari hati ke hati, kalau sudah susah dinasihati 

mereka sering memberikan teguran bahkan sangsi yang tegas pada siswa yang 
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melanggar. Perencanaan pembudayaan pengamalan agama sudah dibuat dan 

berjalan secara rutin meski masih harus ada perbaikan – perbaikan.  Sejauh ini 

menurut bapak Fatih Muhamad kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru 

PAI di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi 

muslim.  

 

Interpretasi : 

 Bapak Fatih Muhamad dan Guru PAI yang lain sudah 

mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dalam membentuk pribadi 

muslim siswa. Dalam pengimplementasianya bapak Muslim menggunakan 

pendekatan dari hati kehati perencanaan kegiatan dibuat dengan musyawarah 

bersama guru PAI kemudian diajukan kepada Kepala Sekolah. Bapak Fatih 

Muhamad selalu memberikan arahan, motivasi,kepada siswa agar siswa 

mengamalkan ajaran agama dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab.  Sejauh 

ini kompetensi kepemimpinan yang dimiliki guru PAI di SMK Ma’arif 1 Wates 

ini sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi muslim siswa, ketika ada yang 

sulit dipengaruhi maka itu menjadi sebuat tolok ukur untuk memperbaiki cara 

yang digunakan beliau agar mudah untuk menindak lanjuti siswa yang 

bermasalah.  

 

   

 



124 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Idikator Kompetensi Kepemimpinan Sesuai Permenag No 16 Tahun 2010 

N

o 

Aspek Indikator Item 

1. \kemampuan membuat 

perencanaan pembudayaan 

pengamalan ajaran agama 

dan perilaku akhlak mulia 

pada komunitas sekolah 

sebagai bagian dari proses 

pembelajaran agama; 

 

1.1.Mampu 

membuat 

perencanaan 

pembudayaa

n kegiatan 

pengamalan 

ajaran 

agama dan 

perilaku 

akhlak mulia 

 

1. Apakah guru 

sudah membuat  

perencanaan 

pembudayaan 

kegiatan 

pengamalan 

ajaran agama? 

2. Bagaimana cara 

yang dilakukan 

guru untuk 

merencanakan 

hal tersebut?   

3. Apakah 

perencanaan 

kegiatan tersebut 

dapat 

direalisasikan 

dengan baik? 

 

 

2. Kemampuanmengorganisasi

kan potensi unsur sekolah 

secara sistematis untuk 

mendukung pembudayaan 

pengamalan ajaran agama 

pada komunitas sekolah; 

 

1.1.Mampu 

mengorganis

asikan 

potensi unsur 

sekolah 

secara 

sistematis 

1. Apakah guru 

sudah mampu 

mengorganisasika

n potensi unsur 

sekolah secara 

dalam 

mendukung 

pembudayaan 

pengamalan 

agama? 

2. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

kegiatan 

tersebut? 

3. Bagaimana 

langkah yang 

dilakukan guru 

dalam 



125 
 

mengorganisasika

n potensi unsur 

sekolah? 

 

3. kemampuan menjadi 

inovator, motivator, 

fasilitator, pembimbing 

dankonselor dalam 

pembudayaan pengamalan 

ajaran agama pada 

komunitas sekolah; 

1.1.Menjadi 

Inovator, 

motivator, 

fasilitator, 

dalam  

pembudayaa

n 

pengamalan 

agama 

 

1. Apakah guru 

mampu menjadi 

inovator,motivato

r, dan fasilitator, 

pembimbing dan 

konselor dalam 

proses kegiatan 

pembudayaan 

pengamalan 

ajaran agama? 

2. Motivasi, inovasi, 

dan bimbingan 

seperti apa yang 

guru lakukan? 

3. Apakah motivasi, 

inovasi dan 

bimbingan 

tersebut 

berpengaruh 

dalam 

membentuk 

pembudayaan 

pengamalan 

ajaran agama 

4. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan 

mmengarahkan pembudayaan 

ppengamalan ajaran agama 

pada kkomunitas sekolah dan 

menjaga kkeharmonisan 

hubungan antar pmemeluk 

agama dalam bingkai 

NNegara Kesatuan Republik 

InIdonesia. 

1.1.Mampu 

menjaga, 

mengendalik

an, dan 

mengarahka

n 

pembudayaa

n 

pengamalan 

1. Apakah guru 

agama sudah 

mampu 

menjaga,mengend

alikan, dan  

mengarahkan, 

pembudayaan 

pengamalan 

ajaran agama 

pada komunitas 

sekolah? 

2. Bagaimana  cara 

yang dilakukan 

guru agama 

dalam menjaga, 

mengendalikan 

dan mengarahkan 

, pembudayaan 
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 agama.  

1.2.Menjaga 

keharmonisa

n hubungan 

antar umat 

beragama. 

pengamalan 

agama pada 

komunitas 

sekolah? 

3. Apakah guru 

agama mampu 

menjaga 

keharmonisan 

hubungan umat 

beragama di 

lingkungan 

sekolah? 

4. bagaimana 

langkah atau 

upaya yang 

dilakukan guru 

dalam hal ini? 
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